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Ringkasan: Angka pertumbuhan penduduk di Indonesia masih
tinggi dan program Keluarga Berencana terus digalakkan. Sebagai
upaya penguatan partisipasi dalam program KB melibatkan
pria dalam promosi dan edukasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji faktor yang berhubungan dengan partisipasi
pria dalam menggunakan alat kontrasepsi. Penelitian dilakukan
di Desa Gunung Mulia dengan total responden sebanyak
54 pria yang dipilih dengan teknik purposive sampling dari
populasi sejumlah 425 pasangan usia subur. Pengumpulan data
menggunakan instrumen kuesioner. Analisis data dalam bentuk
distribusi frekuensi dan analisis statistik dengan uji Chi-square.
Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi statistik, variabel
pengetahuan (p=0,000), pendidikan (p=0,000), budaya patriarki
(p=0,000), dan akses layanan kesehatan (p=0,000). Terdapat
hubungan antara partisipasi pria dalam menggunakan alat
kontrasepsi dengan pengetahuan, pendidikan, budaya patriarki,
dan akses layanan keschatan. Diperlukan penelitian lanjutan
dengan menambahkan faktor lain yang mungking berhubungan
dengan penggunaan alat kontrasepsi.

Kata kunci: Pengetahuan, Pendidikan, Budaya patriarki, Akses
pelayanan keschatan, Partisipasi pria, Alat kontrasepsi.

Abstract: The population growth rate in Indonesia is still high
and the Family Planning program continues to be promoted.
As an effort to strengthen participation in the Family Planning
program, it is necessary to involve men in promotion and
education. This study aims to examine factors related to men's
participation in using contraception. The study was conducted
in Gunung Mulia Village with a total of 54 male respondents
selected using purposive sampling technique from a population
of 425 fertile couples. Data collection was done using a
questionnaire instrument. Data analysis was performed using
frequency distribution and statistical analysis with the Chi-
square test. The results showed a statistical correlation between
the variables of knowledge (p=0.000), education (p=0.000),
patriarchal culture (p=0.000), and access to health services
(p=0.000). There is a relationship between men's participation
in using contraception and knowledge, education, patriarchal
culture, and access to health services. Further research is needed
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by adding other factors that may be related to the use of
contraception.

Keywords: Knowledge, Education, Patriarchal culture, Health
service access, Male involvement, Contraceptive methods.

PENDAHULUAN

Pengintegrasian gender ke dalam program Keluarga Berencana (KB)
merupakan salah satu tema dalam pembangunan keschatan yang penting
untuk meningkatkan keschatan bangsa dan kesetaraan gender (Kementerian
Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional & Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak,
2016; Kolaborasi Masyarakat dan Pelayanan untuk Kesejahteraan (Kompak),
2017), schingga pelibatan peran aktif pria dalam program keschatan, terutama
program keluarga berencana (KB) merupakan salah satu upaya yang sedang aktif
dilakukan (Grindlay et al., 2018; Sharma et al., 2018).

Pendekatan dalam program KB dengan menempatkan pria sebagai mitra
perencanaan pemrograman kehamilan merupakan kesetaraan bagi wanita,
karena pria terlibat langsung dalam proses fertilitas (Kriel et al., 2019). Wujud
kesetaraan dan keadilan gender melalui pembagian peran dan tanggung jawab
yang scimbang antara suami-istri (Fauk et al., 2021; Indriyawati et al., 2019).
Proses yang memerlukan peran aktif baik oleh wanita maupun pria untuk
keberhasilan penggunaan metode kontrasepsi dan keberhasilan program KB
(Bintoro et al., 2021).

Secara global, partisipasi pria dalam penggunaan kontrasepsi sangat
mendukung keberhasilan program KB (Callahan et al., 2019), di Indonesia
menurut data Survei Sosial Ekonomi Nasional 2018 (Badan Pusat Statistik,
2018) bahwa Pasangan Usia Subur (PUS) KB masih mengandalkan kontrasepsi
suntik (59,57%) dan pil (20,71%). Sedangkan peserta KB pria hanya mencapai
1,27% dengan penggunaan MOP = 0,27% dan kondom = 1%. Berbagai faktor
menjadi penyebab rendahnya cakupan partisipasi pria dalam program KB,
pengetahuan, sikap, dan praktik yang dipengaruhi oleh lingkungan, sosial, dan
budaya dalam masyrakat, keterbatasan informasi dan aksesibilitas terhadap
pelayanan KB pria, dan jenis alat kontrasepsi pria yang masih terbatas (Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional, 2013; Chekole et al., 2019;
Odimegwu et al., 2018).

METODE

Penelitian  dilakukan menggunakan desain observasional dan metode
pengumpulan data secara potong lintang. Populasi merupakan pasangan usia
subur yang berada di wilayah kerja Puskesmas Babulu, Penajam Paser Utara,
sejumlah 425. Penentuan besar sampel menggunakan teknik purposive sampling
dengan total sampel 54 responden. Pengambilan data dilakukan mulai bulan
Mei-Agustus 2021.
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Data partisipasi pria pada penggunaan kontrasepsi merupakan pengumpulan
data pengetahuan, pendidikan, budaya patriarki di lingkungan keluarga,
dan akses pelayanan keschatan. Pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Selama penelitian, peneliti menerapkan aspek etik penelitian terstandar dengan
melakukan kontrak persetujuan setelah penjelasan, dan tidak memberikan
interpretasi hasil penelitian secara langsung kepada responden.

Pengolahan dan Analisis Data

Data disajikan menggunakan distribusi frekuensi setiap variabel. Data statistik
diuji dengan metode Chi-square.

HASIL
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Umur dan Pekerjaan Responden
Karakteristik Frekuensi (n=54) Persentase (%)

Umur (tahun)

25-30 3 5,6

31-35 10 18,5

36-40 25 46,3

41-45 11 20,4

46-50 5 9.3
Pekerjaan

ASN 4 7,4

Pegawai swasta 6 11,1

Wiraswasta 22 40,7

Buruh 14 25,9

Petani 8 14,8

DOT: https://doi.org/10.36990/hijp.v15i1.738.g776

Responden yang berjumlah 54 pria, mayoritas berusia dalam rentan 36-40
tahun, dan beekrja sebagai wiraswasta (Tabel 1).
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Tabel 2
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Partisipasi Pria Menggunakan Kontrasepsi,
Pengetahuan, Pendidikan, Budaya Patriarki Dan Akses Pelayanan Kesehatan

Variabel Kategori Frekuensi (n=54) Persentase (%)
Partisipasi menggunakan Berpartisipasi 15 27,8
kontrasepsi Tidak berpartisipasi 39 72,2
Pengetahuan Baik 15 27.8
Kurang baik 39 72,2
Pendidikan Tinggi 18 33,3
Rendah 36 66,7
Budaya patriarki Terpengaruh 17 31,5
Tidak terpengaruh 37 68,5
Akses pelayanan kesehatan Mudah 23 27,8
Sukar 51 72,2

DO hteps://doi.org/10.36990/hijp.v15i1.738.777

Mayoritas responden (72,2%) tidak berpartisipasi pada program KB dalam
penggunaan alat kontrasepsi, dengan kategori pengetahuan yang kurang baik
(72,2%), berpendidikan rendah (66,7%). Pada variabel pengaruh budaya
patriarki, mayoritas responden (68,5%) tidak terpengaruh dengan hal tersebut.
Akses pelayanan keschatan dalam kategori sukar untuk dicapai (72,2% (Tabel 2).

Tabel 3
Hasil Analisis Bivariat Variabel Pengetahuan, Pendidikan, Budaya Patriarki, dan Akses Pelayanan Keschatan
Variabel Partisipasi Pria NilaiP = OR 95%
Berpartisipasi Tidak Total cl
Berpartisipasi
N % N % N %
Pengetahuan 0,000
Baik 11 733 4 26,7 15 100 24,063
Kurang baik 4 10,3 35 89,7 39 100 5,145-
112.537
Pendidikan 11 61,1 7 38,9 18 100 0,000
Tinggi 4 11,1 32 88,9 36 100 12,571
Rendah 3,080-
51,315
Budaya patriarki 0,000
Tidak terpengaruhi 13 765 4 23,5 17 100 56,875
Terpengaruh 2 54 35 94,6 37 100 9,282-
348,516
Akses pelayanan kesehatan 0,000
Mudah 12 522 11 47,8 23 100 10,182
Sukar 3 9,7 28 90,3 31 100 2,401-

43,175
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Analisis statistik hubungan antar variabel dengan partisipasi pria dalam
menggunakan alat kontrasepsi, keempat variabel, pengetahuan, pendidikan,
budaya patriartik, dan akses pelayanan keschatan dengan nilai probabilitas (p
value) = 0,000 (< 0,05). Sedangkan kemungkinan partisipasi dalam program KB
pada penggunaan alat kontrasepsi, nilai OR yang cukup bervariasi (Tabel 3).

Tabel 4
Analisis Statistik Multivariat
Variabel Sig. OR 95% Cl

Lower Upper
Pengetahuan 0,026 19,393 1,434 262,328
pendidikan 0,04 8,247 0,168 30,139
budaya patriarki 0,007 30,390 2,543 363,148
akses pelayanan kesehatan 0,112 6,349 0,649 62,108

DOI: hteps://doi.org/10.36990/hijp.v15i1.738.g779

Berdasarkan hasil analisis statistik multivariat pada hubungan antara
pengetahuan, pendidikan, budaya patriarki dan akses pelayanan kesehatan,
bahwa variabel pengetahuan, pendidikan, budaya patriarki dan akses pelayanan
keschatan memiliki hubungan bersama dengan partisipasi pria dalam
penggunaan kontrasepsi. Sedangkan variabel akses terhadap pelayanan kesehatan
tidak berhubungan signifikan. Variabel yang paling dominan mempengaruhi
partisipasi pria dalam menggunakan alat kontrasepsi adalah budaya patriarki
dengan nilai OR sebesar 30,390 (Tabel 4).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan partisipasi pria dalam menggunakan alat kontrasepsi. Selain
itu, hasil penelitian juga menjelaskan bahwa tingkat pengetahuan pria mengenai
alat kontrasepsi masih rendah dan berdampak pada partisipasi pria dalam
menggunakan alat kontrasepsi. Keterbatasan pengetahuan mengenai metode
dan penggunaan alat kontrasepsi dapat berasal dari faktor budaya, agama, dan
tingkat pendidikan terakhir. Penelitian sebelumnya pada komunitas di Saudi
Arabia juga menegaskan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan, budaya,
dan penggunaan alat kontrasepsi (Karim et al., 2021).

Pengetahuan mengenai kontrasepsi dapat beragam dan dapat mempengaruhi
penggunaannya oleh pria. Beberapa faktor yang dapat memengaruhi penggunaan
kontrasepsi pada pria antara lain adalah kurangnya pengetahuan mengenai
metode kontrasepsi yang tersedia, kekhawatiran akan efek samping dari
penggunaan metode kontrasepsi, serta dukungan yang diberikan oleh pasangan
sebagai dasar kepercayaan terhadap keamanan penggunaan kontrasepsi. Studi
oleh Thummalachetty et al. (2017) menunjukkan bahwa kekhawatiran akan
efek samping adalah salah satu faktor yang mempengaruhi pria untuk tidak
menggunakan metode kontrasepsi apapun. Studi oleh Aryeetey et al. (2010) juga
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menunjukkan bahwa dukungan dari pasangan dapat meningkatkan kepercayaan
pria terhadap penggunaan kontrasepsi.

Terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan dengan partisipasi pria
dalam menggunakan alat kontrasepsi. Hal ini dapat dijelaskan bahwa pendidikan
mempengaruhi penggunaan kontrasepsi pada pria. Studi menunjukkan bahwa
pria dengan pendidikan tinggi lebih banyak menggunakan kontrasepsi,
sementara pria dengan pendidikan rendah cenderung tidak menggunakan
kontrasepsi dengan peluang 12,571. Faktor predisposisi penting untuk
menggunakan alat kotraspesi, pendidikan dapat mempengaruhi pengatahuan
dan sikap, demikian juga berpotensi terhadap pikiran terbuka, dan perubahan
sosial (Gubhaju, 2009; Mkwananzi, 2022).

Budaya tentang patriarki dalam lingkup keluarga, dan masyarakat, secara
statistik berhubungan dengan partisipasi pria dalam menggunakan alat
kontrasepsi. Budaya patriarki adalah sistem sosial terdahulu, melibatkan
pengupahan mayoritas dari sisi pria, dan rumah tangga oleh wanita. Namun,
budaya tersebut terdegradasi dengan era reformasi (Ida, 2001). Hasil penelitian
ini mengkonfirmasi bahwa mayoritas responden tidak terpengaruh dengan
budaya patriarki.

Faktor terakhir yang diteliti adalah Kemudahan akses fasilitas layanan
keschatan, dengan mayoritas responden mengalami akses yang sukar.
Sebagaimana seharusnya fasilitas layanan kesehatan di Indonesia, yang dapat
dijangkau oleh masyarakat adalah Pusat Keschatan Masyarakat (Puskesmas)
yang tersedia di setiap Kecamatan. Akses fasilitas layanan kesehatan berupa
kelengkapan tenaga kesehatan di Puskesmas yang berdasarkan penelitian
terdahulu, dari sejumlah tenaga kesehatan, dokter, dokter gigi, perawat, bidan,
dan farmasi, keandalan layanan sumber daya manusia tersebut ditunjukkan
dengan kelengkapan Surat Tanda Registrasi dan Surat Izin Praktik yang dimiliki
(Nurlinawati et al., 2020). Selain legalitas tersebut, saat ini berbagai program
kesehatan yang terpusat di Puskesmas masih tumpang tindih dan tidak sinkron
(Oktariyanto, 2016). Hal ini yang dapat menyebabkan adanya kesukaran dalam
akses layanan kesehatan, sebagaimana hasil penelitian ini.

Selain faktor yang manjadi fokus utama penelitian, berbagai hal lain
mempengaruhi penggunaan kontrasepsi, status ekonomi, jumlah anak, dan usia
pernikahan. Penelitian terdahulu (Sait et al., 2021) menemukan pengaruh yang
positif antara status ekonomi yang baik dengan pemilihan untuk menggunakan
kontrasepsi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Secara statistik, pengetahuan, pendidikan, budaya patriarki, dan akses pelayanan
keschatan berpengaruh terhadap partisipasi penggunaan alat kontrasepsi oleh
pria. Penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan melengkapi faktor internal
rumah tangga untuk mengatahui pengaruhnya terhadap pilihan menggunakan
alat kontrasepsi. Dengan kelengkapan berbagai faktor tersebut akan memberikan
rekomendasi upaya peningkatan keschatan masyarakat dalam program keluarga
berencana.
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Peneliti tidak mengkaji data terbaru tentang status pernikahan saat ini, menikah
atau bercerai kendatipun data dari Puskesmas bahwa responden sebagai pasangan
usia subur. Selain itu tidak dilakukan penelitian awalan tentang persepsi budaya
dan agama tentang alat kontrasepsi yang mungkin mempengaruhi partisipasi
penggunaan alat kontrasepsi.

Mengakui

Penelitian ini mendapatkan pendanaan dari Poltekkes Kemenkes Kalimantan
Timur.
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